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ABSTRACT

ERPINA ISHAK. P2218009. THE INCOME ANALYSIS OF SAGO ERPINA
ISHAK.P2218009. THE INCOME ANALYSIS OF SAGO (Metroxylon Sp)
FARMINGAT PANGI VILLAGE, DULUPI SUB DISTRICT, BOALEMO
DISTRICT

This study aims to find the cost sand income obtained from farmers from the sago
farmingat Pangi Village, Dulupi Sub district, Boalemo District. The study carried
outis from September 2021 through December 2021. There spondent
determination in this study is taken purposively, namelyone industry leader and
seven employees involved, sothe total number of respondents cover seight
people. This study employs analyses of costs, production, and income in the
business. There sultsof the study explain that sago farmingsat Pangi Village,
Dulupi Sub district, Boalemo District, illustrate the total cost of the sago
farmingat Pangi Village, Dulupi Subdistrict, Boalemo District, namely IDR.
19,372,070. The income of sago farmers at Pangi Village, Dulupi Subdistrict,
BoalemoDistrict is IDR 26,427,930.

Keywords: Cost, Income, Sago



ABSTRAK

ERPINA ISHAK. P2218009. ANALISIS PENDAPATAN USAHA TANI
SAGU (Metroxylon Sp) DI DESAPANGI KECAMATANDULUPI
KABUPATEN BOALEMO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya dan pendapatan yang
diperoleh dari petani dari usaha pengolahan sagu di Desa Pangi Kecamatan
Dulupi Kabupaten Boalemo.Waktu penelitian ini mulai dilakukan pada bulan
September 2021 sampai Desember 2021.Penentuan responden dalam penelitian
ini dilakukan secara (purposive) sengaja adalah 1 pimpinan industri dan 7 orang
karyawan yang terlibat, maka jumlah keseluruhan responden sebanyak 8 orang.
Penelitian ini menggunakan analisis biaya, produksi dan pendapatan pada
industri.Hasil penelitian menjelaskan bahwa usaha sagu di Desa Pangi
Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo yaitu total biaya pada usaha sagu di Desa
Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo yaitu Rp. 19.372.070. Pendapatan
petanisagu di Desa Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo adalah sebesar
Rp. 26.427.930.

Kata Kunci : Biaya, Pendapatan, Sagu
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sagu adalah bahan sangat potensial bahkan sangat besarsehingga perlu
dikembangkan untuk Indonesia.Pada umumnya sagu tidak mampu dalam
meningkatkan usaha secara intensifdalam menghasilkan karbohidarat.Sagu yang
ada di Indonesia adalah tumbuhan yang berkembang dan berbentuk hamparan
hutan yang saat ini tapi kurang dipelihara.Saat ini sagutumbuh dan berkembang
pada daerah rawa dan tanah yang marjinal sebagai tanaman yang dapat
menghasilkan karbohidrat yang suka tumbuh.Saat ini potensi sagu dapat
diperkirakan sekitar 1.1 juta hektare, atau setara dengan 5,18 sampai 8,51 juta ton
pati sagu kering setiap tahun.Manfaat sagu saat ini hanya digunakan untuk
prioritas ekspor yang tetapi hanya menghasilkan 0,05% sampai 0,2% dan 10%
lebih dimanfaatkan dalam pembuatan bahan makanan tradisional 89% belum
dimanfaatkan (Bantacut, 2011).

Tanaman sagu memiliki areal pada dunia = 2.187.000 ha, terbesar yang
dimualil pada daerahlndonesia, Malaysia, Papua Nugini, Thailand sertaPasifik
Selatan.Sekitar 1.111.264 ha lainnya berada pada Indonesia.Dimana wilayah atau
daerah yang luas berada pada Kepualuan Mentawai, Irian Jaya, Maluku, Riau dan
Sulawesi serta pada daerah lain.Sagu memiliki luas area sagu sebanyak 850.000
ha yang memiliki potensi produksi lestari sebanyak 5 juta ton pati sagu setiap

tahun.Area sagu memiliki luas £ 740.000ha yang dapat diperkirakan 5.2 sampai



8.5 juta ton pati sagu setiap tahun.Sagu adalah butiran yang berasal dari tepung
serta dapat didapat secara terus pada pohon rumbia atau sagu.

Siaga merupakan menjadi komoditi bahan pangan yang mengandung banyak
karbohidrat.Sagu bisa dimanfaatkan sebagian bahan baku industri pangandengan
melakukan pengolahan bahan makanan seperti kue kering, mie, sagu, kerupuk,
laksa dan kapurung. Sebenarnya sagu memiliki peran yang hampir samadengan
jagung ataupun beras yaitu summber makanan yang pokok dan mengandung unsur
karbohidrat (Della, 2017).

Sagu adalah tanaman yang dapat ditetapkan sebagai sumber makanan
nasional. Karena tiap tahunnya produksi sagu di semua daerah melimpah, sehingga
tidak heran masyarakat menjadikan sagu sebagai makanan yang pokok.Manfaat
sagu adalah sumber karbohidrat yang menggantikan beras sehingga mampu dalam
mengatasi pengerasan pembuluh darah, dapat mengurangi sakit ulu hati dan
mengatasi penyakit perut kembung (Della, 2017). Kandungan zat pada saguadalah
94 gram karbohidrat yang memiliki 355 kalori pada setiap100 gram, 1,2 mg besi,
0,5 gram senat, 10 mg kalsium, 0,2 gram protein, karoten, asam askorbat serta
lemak dengan jumlah yang kecil. Dalam konsumsi sagu saat ini membuat tubuh
akan menjadi sangat seimbang (Winarno, F. G. 2001).

Penghasil sagu yang ada di Wilayah Sulawesi adalah Provinsi Gorontalo
Kabupaten Boalemo adalah Kecamatan Dulupi yang terdiri dari Desa Pangi yang
merupakan penghasil sagu.Petani sagu di Desa Pangi Kecamatan Dulupi ini
merupakan pekerjaan mandiri dan sampingan juga masih memakai tenaga kerja

keluarga.Sehingga tingkat pendapatan diperoleh masyarakat petani sagu di Desa



Pangi sangat berbeda tiap keluarga dengan keluarga lainnya. Timbulnya perbedaan
pendapatan yang  menimbulkan  pengaruh  Kkesejahteraan  kehidupan
masyarrakat.Sehingga pentingnya masalah yang diungkapkan dan dijelaskan
sesuai uraian latar belakang.Sehingga penulis mengangkat judul penelitian sebagai
berikut:“Analisis Pendapatan Usaha Tani Sagu (Metroxylon Sp) di Desa Pangi
Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo.”
1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang sebelumnya sehingga dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:
1. Berapa jumlah biaya tetap dan biaya variabel dalam usaha tani sagu di Desa
Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo?
2. Berapa jumlah pendapatan yang diperoleh untuk usaha tani sagu di Desa Pangi
Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo?
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian adalah :
1. Untuk mengetahui jumlah biaya tetap dan biaya variabel dalam usaha tani
sagu di Desa Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo.
2. Untuk mengetahui jumlah pendapatan yang didapatkan pada usaha tani sagu di
Desa Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo.
1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah :

1. Bagi Peneliti



Hasil penelitian memberikan ilmu dan pengetahuan yang mendalam
danmenambah pengalaman peneliltisertamampu mengaplikasikan teoritis yang
didapat dengan memadukan fakta yang diperoleh di lapangan.

2. Bagi Pemerintah
Hasil peneliltian diharpkan memberikan informasi pada pihak yang
memerlukanhubungan antara penelitian yang didapatkan sebagai kebijakan
tertentu dan dalam pengambilan keputusan.
3. Bagi Akademik
Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan
ilmu teknologi dan ilmu pendidikan serta dapat memberikan pemahaman
lebih pada penelitian terutama kalangan pada lingkun Civitas Universitas

Ichsan Gorontalo.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Sagu

Metroxylon Sp atau sagu merupakankomiditi sudah memiliki nilai kandungan
karbohidratyang bisa dimanfaatkan untuk sumber kabohidrat pengganti beras,
jagung dan singkong. Manfaat sagu adalah untuk bahan bakuserta bahan pangan
pada industri. Dimana tanaman sagu yang dapat berkembang secara alami pada
beberapa lokasi atau daerah daratan dan daerah rawa yang berasal dari sumber air
yang sangat melimpah.Sagu merupakan tanaman yang mempunyai kemampuan
untuk tumbuh pada lahan marginal serta dapat menjadi tanaman sagu yang
menjadi sumber pati andalan untuk masa akan datang (Malia & Kindangen, 2006).

Sagu menjadi salah satu karbohidrat yang tergenang pada kondisi yang pati
tetap baik dalam satu bulan.Sehingga manfaat sagu sebagai tanaman belum dapat
berdampak untuk meningkatkan perekonomian lokal.Karena Indonesia terdiri dari
berbagai jenis genetik yang tinggi dan tersebar luas dalam tanaman sagu.Sagu
menjadi tanaman yang tumbuh untuk berbagai tanah yang ada di Indonesia,
karena lahandiakibatkan tidak mampu berdrainase dan berkembang dengan buruk
dan baik seperti sulfaquen.Karena memiliki kandungansulifidik, tropaquent,
fulfawuent pasammagquent dan hidraquent (Pokja, 2005).

Sagu dapat panen pada umur 6-7 tahun, apabila ujang batanya mulai
membengkak karena keluarnya pekepah daun serta selubung bunga yang memiliki
warna putih di bagian luar.Dimana diameter 60 sampai 70 cm dan tinggi pohon 10

sampai 15 meter.Pohon sagu yang ciri-ciri untuk dipanen umumnya diliha



padasaat terjadinya perubahanpada batang, duri, daun dan pucuk. Dengan

melakukan penentuan sagu yang memang sudah panen yaitu:

a.

Tingkat putus duri atau wela adalah sagu yang dimana terjadinya fasepelepah
daun dimana akan lenyap pada tingkat kematangan serta kandungan aci yang
rendah dan tidak sempurna.Bahkan dengan melihat kondisi yang terpaksa
maka pohon harus dipanen.

Tingkat maputih dapat menguning pada bagian pelepah daun dari pelepah
daun yang akan lenyap apabila bagian pangkal pelapah yang sangat sedikit.
Daun mudah berbentuk ukuranyang pendek atau kecil. Jenis sagu metroxylon
rumphii martius yang memang untuk dipanen dengan kandungan aci yang
tinggi.

Tingkat masa jantung atau maputih masa adalah fase yang saat pelepah daun
sudah berwarna kuning serta kuncup bunga yang sudah memiliki kandungan
acinya. Sehingga terlihat padat dan tersedia adanya pada pangkal batang
adalah fase yang tepat saat dilakukan panen sagu.

Tingkat siri buah adalah kematangan pada tingkat akhir karena dimana pada
kuncup bunga sudah bercabang hingga mekar seperti bentuk tanduk rusa atau

buah sudah mulai berbentuk.

2.2. Proses Pembuatan Tepung Sagu

Tepung sagu yang umumnyaakandibuat dengan empulur batang sagu. Adapun

tahap dalam membuat tepung sagu dengan umum adalah penerbangan pohon,

pemoronganatau pembelahan, pemarutan dan penokokan, penyaringan,

pemerasan, pengemasan dan pengendapan (Johan, 2011).



Adapun alat dan cara yang dapat digunakanseperti membuat tepung sagu dapat
dilakukan pada beberapa daerah yang menghasilkan sagu di Indonesia yang bisa
dikelompokkan dengan berbagai cara baik semi-mekanis, mekanis dan tradisional
(Malia & Kindungan, 2006)

a. Pembuatan Tepung Sagu Secara Tradisional

Sangat banyaklangkah atau teknikyang dijunpai pada umumnya berada di
Maluku, Sulawesi, Kalimantan dan Papua. Dimana dalam pengambilan tepung
sagu harus dilakukan dengan cara tradisional melalui usaha pada penduduk yang
ada agar dapat digunakan untuk kebutuhan bahan makanan sehari-hari atau bahan
makanan pokok (Malia & Kindangen, 2006).Proses dalam penebangan pohon
sagu sehingga dapat dilaksanakan secara gotong royong memakai alat yang sangat
sederhana adalah parang dan kapakKemudian batang sagu dipotong serta
dibersinkan dengan ukuran 1-2 meter. Kemudian dipotong menjadi dua
bagian.Empulur batang mengandung tepung yang dapat merusak empulur sagu
adalah  menokok.Penokokanempulur  harus dapat dikerjakan sehingga
empuluryang pati dan sangat hancurhinggasangat mudah dipisahkan pada serat
empulur.Empulur di tokok yang memiliki warna coklat dan disimpan pada udara
yang terbuka dalam waktu sehari atau lebih. Empulur diitokok dalam satu haru
dapat diatur sedemikan rupa dan adanya pemisahan tepung yang diselesaikan
dengan harus yang sama. Penokokkan dilakukan sehari berikutnyahingga batang
yang ditokok habis.Dapat menggunakan langkah atau cara tradisional dalam
penokokan pohon sagu harus dikerjakan pada kurun waktu 1 sampai 3 minggu

(Johan, 2011).



Hasil dari empulur tokokan dapat dipisah sehingga dapat dilarutkan serta
sidaring tepung dapatditempatkan sendiri.Dalam melarutkan tepung sagu dapat
digunakan berbagai langkah dalam peremasan menggunakan tangan dengan
bantuan penyiraman air.Pada daerah air yang berasal pada daerah rawa untuk
lokasi tersebut.Daerah Maluku adalah salah satu tempat pelarutan tepung sagu
yang dilakukan sehari dapat dibuat melalui pelepah sagu dan ujungnya dapat
diberikan sabut kelapa diberikan sabut kelapa untuk menyaring (Shinta, 2005).

Tepung sagu yang sudah larut dapat dialiri menggunakan kulit batang sagu
dapat diambil dari empulur dari tepung sagu.Sehingga dapat dipisah
ataudiendapkan pada air.Tepung sagudapat didapatkan melalui teknik tradisional
yang biasanya dikemas hingga masih basah terutama dalam pada anyaman daun
sagu adalah tumang dari Luwu, Sulawesi Selatan halabba serta yang berasal dari
kendari adalah basung.Sagu dapat disimpan dan dikemas dengan jangka waktu
yang panjang untuk persediaan pangan bagi rumah tangga ataupun dapat untuk
dijual (Suratyah, 2008).Sehingga sagu dapat dikemas karena memang sangat
basah untuk disimpan dan digunakan dalam waktu beberapa hari.Dengan
menggunakan mikroba dan penyimpananyang mengakibatkan serta munculnya
tepung sagu yang berbau asam saat disimpan dalam beberapa hari.

b. Pembuatan Tepung Sagu Secara Semi-Mekanis

Dalam membuat tepung sagu yang semi-mekanis berdasarkan saat hampir
memiliki kesamaanuntuk pembuatan menggunakan teknik tradisional. Hanya saja
terdapat perbedaan terutama dalam menggunakan alat dan mesin dimana proses

pembuatan sagu dengan cara semi-mekanis yang paling sering memakai alat.



Sehingga proses penghancuran empulur yang digunakan adalah mesin oemarut.
Dalam melarutkan tepung sagu dapat digunakan beberapa tengki dan alat yang
dilengkapi pengaduk mekanik atau bahkan proses dalam memisahkan tepung sagu
dilakukan dengan menggunakan penyaringan yang dapat digerakkan
menggunakan motor diesel (Samad, 2007). Adapun teknik atau cara semi-mekanis
yang sangat sudah banyak dipakai oleh petani sagu pada daerah Luwu, Sulawesi
Selatan bahkan daerah atau wilayah Riau serta wilayah selat panjang.

Pada umumnya dengan menggunakan teknik semi-mekanis dapat dilakukan
untuk memotong pada pohon sagu saat akan ditebang menggunakan ukuran 0,5
sampai 1 meter. Potongan yang ada harus segera dikupas kulitnya kemudian
diparut serta dibelah. Sehingga output atau hasil yang berasal dari parutan
kemudian ditampung di bak kayu yang sudah dilengkapi pengaduk agar dapat
diputar dengan mekanis. Pengaduk pada umumnya dapat dilaksanakan dengan
menggunakan 2 langkah atau tahap sehingga tujuannya sehingga tepung dapat
dilepas dari seratnya.Kemudian dicampur dengan serat, tepung serta air di alirkan
dalam saringan yang berbentuk silinder berputar kemudian hasil penyaringan
dapat diperoleh berupa bubur yang dapat ditampung pada bak kayu agar dapat
diproses dalam pengendapan untuk tepung.Endapan tepung yang ada harus
dibersinkan pada tangki dan bak sudah menggunakan pengaduk kemudian
diendapkan.Untuk tepung sagu yang basah dapat digiling dan dijemur memakai
alat penggiling(grinder).Sehingga tepung dapat digiling dapat dimasukkan
kedalam karung goni. Sehingga dalam melakukan pemasaran (Pramuda, et, al,

2006).



2.2.1. Cara Pemamenan Sagu
Langkah-langkah yang dilakukan dalam memanen sagu adalah dengan

beberapa cara sebagai berikut:

1. Sagu dapat dipotong dengan sangat dekat sehingga mencapai akarnya.
Kemudian pemotongan dapat menggunakan mesin pemotong, gergaji mesi
atau kampak.

2. Batang yang didapat kemudian dibersinkan menggunakan pelepah atau ujung
batangnya diakibatkan karena akinya sangat rendah kemudian gelondongan
pada batang sagu dengan ukuran 6 sampai 15 meter. Gelondongan dapat
dipotong dengan ukuran 1 sampai 2 meter dalam mempermudah untuk
diangkat. Sehingga berat 1 gelondongan sekitar + 120 kg memiliki diameter
45 cm dengan tebal kulit 3,1 cm.

Karena pembersihan dapat dilakukan dalam pembuatan jalan masuknya di
rumpun dengan membersinkan batang untuk dipotong dalam mempermudah
penebangan dan diangkut dengan melihat hasil penebangan.

2.2.2. Periode Panen dan Perkiraan Produksi
Pemamenan yang kedua dapat dilaksanakan dalam jangka waktu + 2 tahun.

Dapat diperkirakan bahwa menghasilkan dari produksi dapat melihat dari situasi

kenyataan yang ada kondisi liar dalamproduksi 40 sampai 60

ha/tahun/batangdengantotal empulur 1 batang/toa, kemudian kandungan dalam aci

sagu sebanyak 18,5% yang diperkirakan mendapatkan hasil tiap tahun sebanyak 7

sampai 10 ton aci sagu kering.Dimana dalam teori bahwa 1 batang pohon sagu
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menghasilkan 100 hingga 600 kg aci sagu kering. Rendemen total dalam
mengolah secara ideal dengan nilai sebanyak 15% (Suharno dan Rusdin, 2010).
2.2.3. Ekstraksi Pati

Ekstraksi Pati sagu adalah proses pengolahan yang dilakukan dengan
menggunakan empulur pohon sagu atau Mextroxylon Spsehingga dapat diperoleh
pati dengan adanya yang mengandung didalam.Ekstraksi pati sagu dapat
membersihkan gelondongan dan batang sagu sehinggatelah ditebang pada kulit
serat dengan kasar dimana ukuran sekitar 2 sampai 4 cm, dalam membelah
gelondongan dapat dibagi dalam beberapa bagian dengan ukuran panjang 40
sampai 70 cm. Kemudian akan diparut serta dapat dipisahkan pati sagu pada sabut
dan dikeringkan pati sagu (Anonim, 2006).Secara uumum bahwa ekstraksi pati
sagu dapat dikelompokkan atas 2 adalah dengan teknik tradisional dan mekanis
atau pabrikasi sehingga dapat dilakukan Indonesia (Andreas, 2010).Adapun cara

modern umumnya dapat dilakukan sebagai berikut di gambar 1 yaitu :

Penebangan Pemotongan Penokokan Empelur

Pemisahan pati
(ekstraksi)

Pengendapan pati

Pengangkutan empelur
ketempat ektraksi

y
Tepung Sagu Segar

Pengemasan

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengolahan Sagu Secara Umum
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2.3. Usaha Tani

llmu terkait usaha tanimerupakan pengatahuan yang menjelaskan
tentangbagimana orang yang memilikiusaha dan koordinasi terkait beberapa
faktor dalam memproduksi dengan lahan atau alam sekitar memiliki modal dan
dapat memberikan manfaat dengan baik.Dalam ilmu pengetahuan yang membahas
usaha tani adalah ilmu yangmenjelaskan bagaimana petani dalam ditentukan
dalam mengkoordinasikan serta mengorganisasikandigunakan beberapa hal terkait
faktor dalam produksi yang efektif serta efisien dalam usaha tani dengan
meningkatkan pendapatan yang maksimal (Suratiyah, 2008).l1lmu terkait usaha
tani merupakan ilmu yang menjelaskan tentang kedudukan seorang dalam melihat
alokasi sumber daya yang dapat dikatakan efektif dan efisien dalam mencapai
tujuan dalam mendapatkan laba atau keuntungan yang tinggi dengan waktu yang
ada.Sehingga secara efektif karena produsen dan petanidialokasikan pada sumber
daya dengan memiliki atau dikuasi dengan baik dan dikatakan efisien dengan
manfaat sumber daya yang dihasilkan keluaran dan hasil output dimasukkan dan
input yang dilakukan (Soekartawi, 1995).
2.4. Biaya Usaha Tani

Biaya adalah pengeluaran dan pengorbanan sehingga dapat dilaksanakan pada
organisasi dan perorangan dengan tujuan dalam diperoleh manfaat terutama pada
kegiatan yang dilaksanakan (Raharjaputra, 2009).Biaya menjadi hal pengorbanan
atau pengeluaran dapat dilaksanakan menggunakan organisasi dan individu
dengan komunikasi langsung pada output produk yang dikelola dan dihasilkan

perusahaan atau perorangan tersebut.
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a. Biaya Tetap(Fixed Cost)

Biaya tetap merupakan biaya dengan total atau jumlah dengan konstan, tanpa
pengaruh melalui kegiatan perubahan volume dan sampai aktivitas yang
menggunakan batasan tingkatan. Biaya tetap per unit sangat terbalik secara
proposional dalam melihat keadaan volume aktivitas dan kapasitas. Karena makin
tinggi ativitas kegiatan sehinggaakanmakin rendahnya biaya tetap per unit.
Begitupun main rendah maka tingkat kegiatan makin tinggi biaya tetap perunit.

b. Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost)

Biaya variabelmerupakan biaya pada saat jumlah total volume kegiatan.
Semakin tinggi volume kegiatan dan aktivitas sehingga dengan proposional yang
dapat diubah langsung dan serta berbanding atau proposional menggunakan
dansemakin tinggi total variabel.Sehingga rendahnya volume kegiatannya
sehingga proposionalakan mengakibatkan semakin rendah jumlah biaya variabel.
2.5. Pendapatan dan Penerimaan
2.5.1. Pendapatan

Pendapatan merupakan penerimaan dalam bentuk uang yang berasal dari pihak
atau hasil sendiri.Dimana nilai atas jumlah uang berdasarkan jumlah uang dengan
harga yang sudah berlaku.Siagian (2002), pendapatan atau revenueadalah
keuntungan dari pelayanan yang dilaksanakan.Soekartawi (2005)keuntungan dan
pendapatan adlah penerimaan total dikurangi dengan biaya.Secara analisis
pendapatanmemiliki fungsi dalam mengukur hasil yang diperoleh dari kegiatan
untuk usaha dengan ditentukan komponen yang paling utama dalam pendapat

sehingga komponen yang masih harus ditingkatkan atau tidak.Kegiatan dalam
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usaha dapat dilakukan agar dapat berhasil dalam mendapatkan pendapatan dengan
memenuhi beberapa syarat dalam produksinya. Nicholson (2002) pendapatan
usaha terdiri dari 2 adalah pendapatan total dan pendapatan tunai. Pendapatan total
adalah selisih penerimaan total dan biaya total. Pendapatan tunai dapat dihitung
pada selisih penerimaan total dan biaya tunai.
2.5.2.Penerimaan

Penerimaan merupakan total dari penjualan yang berupa barang dengan nilai
tertentu kemudian diterima serta diserahkan pada barang oleh pihak tertentu.
Dimana jumlah penerimaan atau total revenuedidefinisikanuntuk penjualan dan
pengeluaran untuk barang yang didapatkan pada jumlah barang dijual dengan nilai
harga penjualan pada tiap barang. Penerimaan dibidang pertanian(Daniel dalam
Alhidayat, 2002) merupakan hasil produk yang dapat diketahui dengan bentuk
nilai atau uang yang dikurang dengan biaya pengeluaran biaya sertauntuk usaha

yang dijalankan.
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2.6. Kerangka Pikir

Usaha Tani Sagu

Tahapan kegiatan pengolahan sagu :

CoNo~WNE

Penebangan

Pengupasan

Penokohan embelur
Pengangkutan embelur ketempat
Pengemasan

Tepung sagu segar

Pemisahan pati (Ekstraksi)
Ekstraksi

Pengendapan pati

\

v

Biaya :
1. Tetap
2. Variabel

Penerimaan:
1. Harga
2. Produksi

Pendapatan Usaha Tani Sagu

Gambar 2. Kerangka Pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian adalahbulan Oktober

tahun 2021- Desember2021.Kemudian berlokasi di Desa Pangi, Kecamatan

Dulupi, Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo.

3.2. Jenis Data
Jenis data yang dipakai dalam pelaksanaan penelitian dengan menggunakan 2

sumber adalah sebagai berikut:

a. Data primer adalah jenis data yang didapatkan langsung di lapangan dengan
melakukan wawancara langsung pada informan atau responden dengan
menggunakan kuesionerdan dilakukan pengamatan (observasi) langsung pada
lokasi penelitian.

b. Data sekunder adalah jenis data yang digunakan pada objek penelitian dalam
menjawab masalah penelitian yang ada.

3.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

adalah :

a. Interview atau wawancaramerupakan bentuk atau teknik pengumpulan data
yang dilaksanakan melalui wawancaralangsung terutama untuk obyek yaitu

petani sagu di Desa Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo.
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b. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
melakukan pengamatan secara langsung di obyek penelitian yaitu Desa Pangi
Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo.

c. Kuesioner atau pencatatanmerupakan metode dan teknik pengumpulan data
yang dipakai melalui beberapa pertanyaan yang ada dalam daftar pernyataan
yang diajukan pada responden yaitu petani tanaman sagu (Wirartha, 2006).

3.4. Populasi dan Sampel
Adapun populasi yang dipakai atau digunakan untuk pelaksanaan penelitian

adalah petani sagu pada Desa Pangi, Kecamatan Dulupi Kabupaten

Boalemo.Metode yang dipakai dalam menentukan sampel atau sampling jenuh

atau sensus.Sampling jenuh atau sensus merupakan teknik dalam menentukan

sampel dimana setiap populasi yang digunakan adalah sampel (Sugiyono,
2008).Karena setiap jumlah populasi untuk penelitian terbatas sehingga jumah
populasi yang dipakai pada setiap petani pada Desa Pangi Kecamatan Dulupi

Kabupaten Boalemo sebanyak 1 orang.

3.5. Metode Analisis Data
Metode analisis data dilakukan dengan menghitung pendapatan yang dapat

diketahui dari petani sebagai responden untuk usaha tani sagu yang dilaksanakan,

maka secara matematis dirumuskan adalah sebagai berikut:

a. Biaya
Rumus dibawah ini digunakan dalam perhitungan biayaadalah :

TC =TFC+TVC

Keterangan :
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TC  =Total Biaya

TFC = Total Biaya Tetap

TVC =Total Biaya Variabel
b. Penerimaan

Rumus yang dapat dipakai dalam menghitung penerimaanadalah :

TR =P+Q
Keterangan :

TR = Total Penerimaan

P = Harga

Q = Jumlah Produksi

c. Pendapatan
Rumus yang digunakan dalam perhitungan pendapatan adalah:
I = TR -TC (Soekarawi, 1995)
Keterangan:
I = Pendapatan
TR = Total Return atau Total Penerimaan
TC  =Total Cost atau Biaya
3.5. Definisi Operasional
Definisi operasional yang dijelaskan dalam mendapatkan serta dalam
menganalisis data yang dilakukan dalam mencapai tujuan penelitian adalah :
1. Sagu merupakanhasil usahatani produksi dari petani sagu padaDesa Pangi
Kecamatan Desa Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo dulupi8

Kabupaten Boalemo.
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. Harga sagu adalah nilai/harga jual dari produk sagu tersebut di (Rp).

. Petani sagu adalah semua petani yang memiliki usahatani sagu hal yang dapat
dilihat pada petani yang akan menanam sagu di areal usaha taninya.

. Petani sagu merupakan petani yang dapat mengelola serta menghasilkan sagu
untuk mengelola batang sagu diubah menjadi sagu sehingga dikonsumsi serta
dapat dijual pada lahan yang dimiliki.

. Pendapatan dari petani sagu merupakan pendapatan yang berasal dari nilai
atau besarnya gaji yang dapat diperoleh petani yang berasal dari pendapatan
yang dihasilkan melalui hasil jual sagu dapat diperoleh serta dikurangi biaya
produksi dan biaya lain. Kemudian dapat dinyatakan berbentuk satuan rupiah
(Rp) dalam kurun waktu 1 bulan.

. Pengalaman kerja merupakan ukuran yang terkait proses atau lamanya waktu
dan masa kerja yang ditempuh petani sagu yang dimulai awal pertama kali
dalam pengolahan sagu serta dapat dinyatakan dalam berbagai ukuran tahun.

. Jumlah jam kerja adalah jam kerja para petani sagu dalam pengolahan sagu
kemudian dihitung berdasarkan ukuran bulan atau jam.

. Luas lahan merupakan hasil dari luas tahan yang dipakaiserta dimiliki petani
sagu dalam penanaman dan melakukan panen sagu dengan ukuran dalam
hektar (ha).

. Biaya usaha tani merupakan biaya yang dapat dikeluarkan petani pada proses
produksi sagu dengan rincian biaya pembelian bahan bakar dengan segala

sesuatu dengan penggunaan selama produksi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Industri Sagu

Usaha sagu adalah sebuah usaha industri pada rumah tangga yang bergerak
pada produksi sagu. Pemilik usaha industri yang ada yaitu bapak Tune Mahmud
dengan memulai menjalankan usahanya memproduksi sagu pada tahun 2014 di
Desa Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo. Dalam menjalankan
usahanya industri sagu di Desa Pangi telah menggunakan karyawan/tenaga kerja
sebanyak 7 orang untuk memproduksi sagu. Industri sagu di Desa Pangi mampu
memproduksi sagu dengan jumlah produksi sagu setiap bulan atau 8 kali produksi
yaitu 19.200 kg, dengan rata-rata sebanyak 2.400 kg/produksi. Dalam proses
pemasaran sagu umumnya dipasarkan didalam daerah maupun diluar daerah yang
telah dijalin sebagai mitra usaha oleh industri usaha sagu di desa pangi.
4.2. ldentitas Responden
1. Umur

Peranan yang dilakukan dalam kegiatan usaha adalah dalam mengelola adalah
umur.Sehingga disebabkan umur yang sudah tua responden sesuai dengan fisik
sehingga semakin lemah dalam pekerjaan.Dapat melihat dari sisi yang lain maka
umur yang semakin tua pada responden sehingga relatif maka semakin banyak
pengalaman yang didapatkan untuk penyelenggaraan usaha. Sehingga situasi
dengan melihat responden dengan melihat kondisi.Dalam menutup kelemahan
fisik responden dapat memberikan manfaat bagi tenaga kerja untuk keluarga

dengan tenaga kerja upah.
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Tabel 1. Umur Responden Pada Usaha Tani Sagu di Desa Pangi Kecamatan

Dulupi2022
No Umur Jumlah
(Orang) (%)
1 17-32 2 25
2 33-48 3 37,5
3 49-62 3 37,5
Jumlah 8 100

Sumber : Data Primer Diolah 2022

Karakteristik usahatani sagu menunjukkan bahwa para responden antara 17 —
62 tahun dengan rata-rata umur tertinggi yaitu kisaran 33-62 tahun dengan jumlah
3 orang atau sebanyak 37,5%, sedangkan umur yang terendah yaitu kisaran 17-32
tahun dengan jumlah 3 orang atau sebanyak 25%.
2. Tingkat Pendidikan

Pengaruh tingkat pendidikan pada usaha yang dikeola harus sesuai dengan
disiplin ilmu pada wusaha yang dilakukan.Tingkat pendidikan sangat
mempengaruhi pada saat dilakukan proses adopsi inovasi. Responden yang
memiliki pendidikan formal cenderung sangat cepat untuk memikirikan dan
diterima yang dapat dikaitkan dalam usaha yangakan dikelola untuk ditunjang
sesuai pada pengalamandalam pendidikan non formal pada responden dan
keluarganya.

Tabel 2.Tingkat Pendidikan Responden Usaha Tani Sagu di Desa Pangi 2022

No Komposisi(Tahun) Jumlah
(Orang) (%)
1 SD 4 50
2 SMP 2 25
3 SMA 2 25
Jumlah 8 100

Sumber :Data primer 2022
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Tingkat pendidikan responden usahatani sagu sangat tergolong rendah sangat
diketahui pada jumlah responden dengan tingkat pendidikan SD/Sederajat lebih
banyak apabila dibandingkan pada pendidikan SMA/sederajatnya.

3. Jumlah Tanggungan

Jumlah tanggung Responden usahatani sagu istri, keluarga dan anak yang
memiliki beberapa tanggungan pada keluarga. Dimana jumlah tanggungan
keluarga memang ada pada sisi yang diuntungkan adalah tenaga kerja pada
keluarga dimana dalam implisit tenaga kerja keluarga yang berasal dari
pendapatan responden sehingga mampu dibayar pada responden baik individu
maupun keluarga.Selain itu dapat menambah pengeluaran dan biaya keluarga
responden sendiri.

Tabel 3.Jumlah Tanggungan Responden Usahatani Sagu di Desa Pangi 2022

No Umur Jumlah
(Orang) (%0)
1 17-20 1 20
2 21-50 2 40
3 51-60 2 40
Jumlah 5 100

4.3. Pendapatan Petani Pada Usaha Tani Sagu

Analisis pendapatan digunakan dalam mengetahui besarnya pendapatan serta
penerimaan dapat diperoleh dari petani pada usahatani sagu dan biaya yang
dikeluarkan petani untuk usaha tani sagu.Biaya pada usaha tani adalah biaya
variabel dan biaya tetap.Pendapatan yang didaparkan antara selisih penerimaan
dan biaya.Penerimaan adalah total atau hasil jumlah produksi dengan harga

komoditi.
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4.4. Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan pengeluaranpetani dapat dihasilkan pada proses
usahatani dalam satu musim tanaman kelapa kopra yaitu usahatani sagu sehingga
dapat dikelompokkan atas 2 biaya adalah biaya variabel dan biaya tetap.Biaya
produksi merupakan biaya yang dapat dihasilkan petaniuntuk suatu produksi pada
satu musim tanaman usahatani sagu di Desa Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten
Boalemo.
a. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang dihasilkan pada saat melaksanakan aktivitas
usahatani sagu untuk biaya antara lain penyusutan alat dan biaya kerja. Secara
lengkap biaya dapat digolongkan petani sagu sebagai berikut:

Tabel 4.Biaya Tetap Pada Responden Usahatani Sagu di Desa Pangi 2022

.. Nilai Biaya
No Jenis Biaya Teta
ya e (Rp)
1. Penyusutan Alat 1.372.070
2 Pajak 0

Surﬁber: Data primer 2022
b. Biaya Variabel

Biaya variabel adalahbiaya dengan nilainya besar atau nilainya kecil sangat
berpengaruh pada produksinya.Biaya variabel merupakan biayayang berpengaruh
terhadap hasil produksi karena biayanya dapat berubah-ubah berdasarkan besar
kecilnya produksi sagu karena diinginkan petani yang termasuk dalam biaya
variabel yaitu tenaga kerja dan transportasi/BBM.Petani pada usahatani sagu
biayanya yang digunakan tenaga kerja dalam pengelolaan tanaman usahatani sagu
yang dikelola. Tenaga kerja yang dapat digunakan dari pembersihan lahan sampai
hingga panen.
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Tabel 5. Biaya Variabel Pada Responden Usaha Tani Sagu di Desa Pangi, 2022

No Jenis Variabel Nilai-Nilai Biaya
1. Tenaga Kerja 14.700.000
2. BBM/Transportasi 3.300.000
Total 18.000.000
c. Biaya Total

Biaya totalmerupakan total biaya tetap (fixed cost) dan total biaya tetap
(variabel cost)pada total usaha tani sagu di Desa Pangi yang dikeluarkan pada 1
bulan produksi. Biaya tetap atau fixed cost merupakan total biaya dari penghasilan
usahatani sagu pada Desa Pangi terdiri dari biaya penyusutan peralatan kemudian
dikurangi biaya tidak tetap atau variabel cost terdiri dari beberapa tenaga kerja
BBM/biaya transportasi. Biaya tetap (fixed xost) untuk dikeluarkan pada usaha
sagu di Desa Pangi dengan nilai Rp.1.372.070,-. Biaya tidak tetap atau varabel
cost untuk dikeluarkan adalah Rp. 3.300.000,- dimana hasil atau total biaya tetap
dan biaya tidak tetap adalah Rp. 19.372.070,- sehingga dapat digambarkan dalam
bentuk biaya total seperti pada tabel 6 dibawah ini :

Tabel 6. Total Biaya Usaha Tani Sagu Pada Desa Pangi 2022

No Jenis Biaya Jumlah (Rp)
1 Biaya Tetap

e Penyusutan alat 1.372.070
2 Biaya Variabel

a. Biaya Tenaga Kerja 14.700.000

b. Biaya BBM/Transportasi dan 3.300.000

lainnya
Total Biaya 19.372.070

Pada usahatani sagu terdapat biaya tetap adalah 1.372.070, dan biaya variabel
petani pada usaha tani sagu denganmengeluarkan biaya sebesar 18.000.000,- jadi
diperoleh biaya total yang akan dikeluarkan petani pada usahatani sagu adalah

rata-rata Rp.19.372.070.
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Bila dilihat usahatani merupakan suatu kegiatan agribisnis maka total biaya
pada produksi berdasarkan total pada jumlah biaya tetap dan biaya variabel.
Sehingga produksi dimaksud berada pada semua biaya yang akan dikeluarkan
pada proses usaha tani sagu sampai menghasilkan produksi.

d. Penerimaan Usaha Tani

Penerimaan merupakan nilai uang yang diperoleh dan didapatkan pada total
atau hasil dari produksi dikurangi pada hasil komoditi. Penerimaan berdasarkan
dari usahatani adalah merupakan nilai penjualan produksi sagu yang diperoleh
dengan melihat dari produksi total yang didapat dari hasil usaha tani sagu dalam
waktu 1 musim panen dikalikan sesuai dnegan harga produksi yang didasarkan
harga per kg dengan jumlah penerimaan sebesar Rp. 45.800.000.

e. Pendapatan Usaha Tani Sagu

Keuntungan atau pendapatan merupakan hasil dapat diperoleh melalui jumlah

yang diterima dalam usaha tani dikurangi dengan biaya produksi.

Tabel 7. Pendapatan Usaha Tani Sagu Pada Desa Pangi

No. Uraian Jumlah Produksi Harga Nilai
(Ko) (Rp/kg)
1 Produksi 18.320 Kg 2.500 45.800.000
2 Biaya 19.372.070
3  Pendapatan I1-1 26.427.930

Sumber : Data Primer diolah 2022

Sesuai dengan penjelasan tabel menggambarkan penerimaanuntuk total biaya
pada produksi dan pendapatan petani pada usahatani sagu dapat diketahui bahwa
jumlah nilai pendapatan usahatani sagu berada pada Desa Pangi Kecamatan

Dulupi Kabupaten Boalemo 2022 sebesar Rp.26.427.930.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang didapat

adalah sebagai berikut :

1. Jumlah biaya tetap untuk usaha tani sagu pada Desa Pangi, Kecamatan Dulupi,
Kabupaten Boalemodimana nilai sebesar Rp. 1.372.070 dan biaya
variabelsenilai Rp. 18.000.000.

2. Hasil pendapatan dari para petani pada usaha tani sagi pada Desa Pangi
Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo adalah sebesar Rp.26.427.930.

1.2. Saran
Berdasarkan penjelasan sebelumnya sehingga hasil penelitianpada Desa Pangi

Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo sehingga saran yang diberikan adalah :

1. Agar petani sagu di Desa Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo untuk
mengefisienkan terkait biaya produksi dengan memperbanyak pengetahuan
melalui budidayakan tanaman sagu agar produksi meningkat sehingga
peningkatan pendapatan pada sagu.

2. Instansi Pemerintah agar dapat langsung berperan aktif untuk melakukan
pendampingan, bimbingan atau penyuluhan pada petani sagu harus

memberikan bibit unggul dengan dapat menjaga kestabilan harga.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

PENDAPATAN USAHA TANI SAGU (Metroxylon Sp) DI DESA PANGI

KECAMATAN DULUPI KABUPATEN BOALEMO

Data Responden
. ldentitas Responden
Nama
Umur
Jenis kelamin
Pendidikan terakhir
Lama Berusaha
Jumlah tanggungan keluarga
Jenis sagu yang di tanam

Berapa Kali Panen

W © N o a bk~ w0 DD =P

. Biaya

No. Uraian Volume Satuan

Harga
(Rp)

1. | Penebangan(Tenaga Kerja)
2. | Penghancur
Empulur(Mesin Parut)

3. | Penampungan(Plastik
Tarpal)

4. | Pengamasan
Pati/Sagu(Karung)

Kepemilikan Lahan
a. Beberapa pajak lahan yang harus yang dibayar petani/tahun.
b. Status lahan.

c. Luas lahan petani.
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No Nama Luas Produksi Harga Penerimaan
Lahan (ha) (kg) (kg) (Rp)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
C. Produksi
0 Uraian Satuan Total Nilai (Rp)

.| Tinggi batang
.| Jumlah tumang
. | Berat pati

N
1
2
3

Pendapatan Usaha Sagu
A. Biaya Variabel

Tenaga Kerja Tambahan

No. Nama Jumlah HOK Upah Total Nilai
Tenaga Kerja (Rp) (Rp)
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
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B. Biaya Tetap

Penyusutan

No Jenis Jumlah Harga Harga Lama Total

Alat (Buah) Awal Akhir Pemakaian Nilai

: (Rp) (Rp) (Tahun) (Rp)
2
3
4
5
6
7
8
9
10
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Lampiran 2. Identitas Responden

No Nama Umur(Tahun) Tinkat Status
Pendidikan

1. | Tune Mahmud 53 SD Pemilik
2. | Marni Sani 40 SMA Karyawan
3. | Fatma Gagaube 40 SMP Karyawan
4. | Nur Hayati Ahmad 39 SD Karyawan
5. | Febri Yanto Mahmud 21 SMA Karyawan
6. | Fitra Bahowu 17 SMP Karyawan
7. | Ayuba Sani 56 SD Karyawan
8. | Edi Bito 62 SD Karyawan

Lampiran 3. Upah Tenaga Kerja

No Nama Tenaga Kerja Upah

1. | Marni Sani Rp.2.100.000

2. | Fatma Gagaube Rp.2.100.000

3. | Nur Hayati Ahmad Rp.2.100.000

4. | Febri Yanto Mahmud Rp.2.100.000

5. | Fitra Bahowu Rp.2.100.000

6. | Ayuba Sani Rp.2.100.000

7. | Edi Bito Rp.2.100.000

Jumlah Rp.14.700.000

Lampiran 4. Biaya Tetap

No | Jenis Alat | Jumlah | Harga Lama | Harga Baru | Umur Total

1 Mesin 1 Buah | Rp.6.000.000 | Rp. 3.000.000 7 Rp.428.500
Penghancur

2 Mesin 1 Buah | Rp.3.000.000 | Rp.1.500.000 7 Rp.214.285
Alkom

3 Kapak 2 Buah Rp.200.000 Rp.50.000 3 Rp.100.000

4 Mesin 1 Buah | Rp.2.500.000 | Rp.1.000.000 7 Rp.214.285
Sensor

5 Linggis 1 Buah Rp.150.000 Rp.75.000 5 Rp.15.000

6 Tali 1 Roll Rp.650.000 Rp.250.000 1 Rp.400.000

Jumlah Rp.1.372.070
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Lampiran 5. Biaya Variabel

No Jenis Biaya Jumlah Harga Total
1. | Pengemasan karung 240 2.500 600.000
2. | Transportasi :
e Bensin 30 | 50.000 1.500.000
e Solar 30 | 40.000 1.200.000
TOTAL Rp.3.300.000
Lampiran 6. Produksi
No | Uraian Produksi Jumlah | Jumlah Harga Jumlah
Produksi | Karung (Rp) (Rp/Kg)
(kg)
1 | Produksi Pertama 2.160 27 200.000 5.400.000
2 | Produksi Kedua 2.320 29 200.000 5.800.000
3 | Produksi Ketiga 2.160 27 200.000 5.400.000
4 | Produksi Keempat 2.240 28 200.000 5.600.000
5 | Produksi Kelima 2.400 30 200.000 6.000.000
6 | Produksi Keenam 2.240 28 200.000 5.600.000
7 | Produksi Ketujuh 2.400 30 200.000 6.000.000
8 | Produksi 2.400 30 200.000 6.000.000
Kedelapan
TOTAL 18.320 229 1.600.000 45.800.000
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Lampiran 7 .Dokumentasi
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Gambar 3. Pemerasan/Pengepresan Sagu
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Gambar 8. Wawancara
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ABSTRACT

ERPINA ISHAK. P2218009. THE INCOME ANALYSIS OF SAGO (Metroxylon

Sp) FARMING AT PANGI VILLAGE, DULUPI SUBDISTRICT, BOALEMO
DISTRICT

This study aims to find the costs and income obtained from farmers from the sago
farming ar Pangi Village, Dulupi Subdistrict, Boalemo District. The study carried
out is from September 2021 through December 2021. The respondent determination
in this study is taken purposively, namely one industry leader and seven emplovees
involved, so the total number of re.tpmdcms covers eight people. This study
employs analyses of costs, production, and income in the busines.
the study explain that sago farmings at Pangi Village, Dulupi Sy
District, illustrate the total cost of the sago farming at Pg

Subdistrict, Boalemo District, namely IDR 19,372,070, The i
at Pangi Village, Dulupi Subdistrict, Boalemo District is 1D

Keywords: cost, income, sago
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ABSTRAK

ERPINA ISHAK. P2218009. ANALISIS PENDAPATAN USAHATANI
SAGU (Metroxylon Sp) DI DESA PANGI KECAMATAN DULUPI
KABUPATEN BOALEMO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya dan pendapatan yang
diperoleh dari petani dari usaha pengolahan sagu di desa pangi kecamatan dulupi
kabupaten boalemo. Waktu penelitian ini mulai dilakukan pada bulan September
2021 sampai desember 2021, Penentuan responden dalam penelitian ini dilakukan
secara (purposive) sengaja, yaitu | pimpinan industri dan 7 orang karyawan yang
terlibat, maka jumlah keseluruhan responden sebanyak 8 orang. Pgpelitian ini
menggunakan analisis biaya, produksi, dan pendapatan pa; '»('/'4 {
penelitian menjelaskan bahwa usaha sagu di Desa Pangi f89¢%
Kabupaten Boalemo yaitu total biaya pada usaha sagu di D p
Dulupi Kabupaten Boalemo yaitu Rp. 19.372.070. Pendapatd
Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo adalah sebesa

Kata kunci: biaya, pendapatan, sagu
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